BAR

LANDASAN TEORI

2.1 Kualitas Audit

Auditor independen dalam menjalankan fungsi dan tugasnya harus

memegang prinsip-prinsip profesi. Menurut Sirmamora (2002:47) ada 8

prinsip yang harus atau dipatubi akuntaa publik yaitu :

I.

Tanggung jawzb profesi.

Setiap anggota harus menggmakan pertimbangan moral dan profesional
dslam semua kegiatan vaug dilakukannya.

Kepentingan publik.

Setiap anggota berkewajiben untuk sepantizsa bertindak dalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormari kepercayaan publik dan menunjuk-
kan komiumen atas profestonzlisme.

Integriias,

Setiap anggotz harus mememdi tanggung jaweb profesionalnya dengan
intregitas setinggi mungkin.

Cbjektivitas.

Setiap anggota harus menjega objektivitasnya dan bebas dari benturan

kepentingan delam pemenuiian kewajiban profes:onalnya.

T




5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional.
Setiap anggota harus mefaksanzkan jasa profesionalnya dengan hati-hati,
kompetensi dan Ketekunan serfa mempunyai kewajiban untuk
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional

6. Kerzhasiaan.
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi vang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi fersebut taapa persefujuan.

7. Perilaku Profesional.
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi.

8. Standar Teknis.
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan standar
teknis dan standar profesional yang relevan. Selein itu akuntan publik juga

harus berpedoman pada Standar

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh
Ikatan Aluntan Indonesia (1AI@3, dalam hal ini adalab standar auditing yang
digunakan sebagai acuan bagi Auditor dalam melaksanakan tugas. Standar
auditing terdiri dari standar voaan, standar pekerjaan lapangan dan standar

pelaporan (SPAP.2009;130:1)
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1. Standar Umum.

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebib vang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis vang cukuop sebagai auditor.

b. Semua hal yang berhbubungan deagan perikatan, independensi dalam
sikap mental harus diperizhankan cleh auditor.

¢. Pelaksanaan audit Jdan  peayusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahirar profesionalnya dengan cenmat dan seksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangar.

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan scmestinya.

b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus
dapat diperoleh untuk merencanasan audit dan menetukan sifat saat
lingkup pengujian yang akan dilakukan.

c. Bukti audi: kompeten vang cukup harus dapat diperoleh melalui
inspeksi, pengamatan, pengajuan, perianyaan dan konfirmasi sebagal
dasar vang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan
auditan.

3. Standar Pelaporan,

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia.

b. Laporan auditor harus menunjukkan atas menyatakan jika ada ketidak

konsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan

Sl R T R S R
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keuangan periode berjalan dibandingkan dengan pencrapan prinsip

akuntansi tersebut dalem periode sebelumnya.

¢. Pengungkapan infornatit” dalam faporan keuvangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyataken lain dalam laporan auditor.

d. Laporan auditor harus menuat pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keselwuhan atas suatu asersi. Sehingga berdasarkan
uraian di atas, audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi
ketidakselarasan informasi vang terdapat antara manajer dan para
pemegang saham dengan menggunakan pibak luar untuk memberikan
pengesahan terhadap laporan kevangan.

Para pengguna laporan kevangan terutama para pemegang saham akan
mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh
anditor. Hal ini berarti auditor mempunyai peranav penting dalam pengesaban
laporan keuangan suatu perusabiman. Oleh karema itu auditor harus
menghasilkan  audit vang berkualitas schingga dapal  mengurangi
ketidakselarasan vyang terjadi antare pihak wmanajemen dan pemilik.
Pengukuran kualitas proses audit terpusat pada kinerja vang dilakukan auditor
dan kepatuhan pada standar yang telal digariskan. Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl} menyatakan bahwa avdit vang dilekukan auditor dikatakan berkualitas,
jika memenuhi standar auditing den standar pengendalian muiu. Selanjutnya
menurut De Angelo (1981) dalam Kusharyanti (2003:25) mendefinisikan

kualitas audit sebagai kemungkinan (probability) dimana auditor akan

e U A R O B B
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menemukan dan melaporkan pelanggaran yang aca dalam sistem akuntansi
ilien.

kemampuan untuk menemukan salabh saji yang material dalam
laporan keuangan perusahaun tergantung dari korpetensi auditor sedangkan
kemauan untuk melaporken temuan salah saji tersebut tergantung pada
independensinya. 444 Financial  Accounting  Commite  {2000)  dalam
Christiawan (2002) menyatakas bahwa “Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal
yaitu kompetensi (keahliany dan independensi Kedua hal tersebut
berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. Lebih lanjut, persepsi
pengouna laporan keuangan atas kualitas audit merupakan fungsi dan
persepsi mereka atas independensi dan ksahlian avcitor.

Pengertian tentang kualitas audit di atas maks dapat disimpultkan bahwa
kualitas audit merupakan scgala kemurgkinan (probability) dimana auditor
pada saat mengandit laporan kcuangan klien dapar menemukan pelanggaran
yang terjadi dalam sistem akwntansi klien dan melaporkannya dalam laporan
keuangan auditan, dimana dalam meleksanakan tugasnya tersebut auditor
berpedoman pada standar auditing dan kode etik akantan publik yang relevan.
Sehingga berdasarkan definisi di atas dapat terlihat bahwa auditor dituntut
oleh pihak yang berkepentingan dengan perusehaan untuk memberikan
pendapat fentang kewajarar: pelaporan keuangan yang disajikan oleh
manajemen perusahaan dan wnink menjalankan kewajibatnya ada tiga

komponen yang harus dimiliki oleh auditor yaitu kompetenst (keahlian),

g Wmmwmwm%wmwmwwwwwwwww««m&a&mﬁ G
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independensi dan professioncd core. Tetapi dalam menjalankan fungsinya,

auditor sering mengalam: konilik kepentingan dengan manajemen perusahaan.

2.2. Kompetensi Auditor

Kompetensi auditer adalah kualifikasi yang dibutubkan oleh
auditor uniuk melaksanakas audit dengan benar. Untuk memperoleh
kompetensi tersebut, diburubkan pendidikan dan pelatihan bagi auditor
vang dikenal dengan nams Pendidikan Professional Berkelanjutan
(continuing  professionai  education).  Beberapa komponen  dari
kompetensi auditor, yakii mutu personal, pengetahuan umum, dan
keahlian khusus. Kompetensi  mengandung  pengertian  pemilikan
pengetahuan, keterampilan. Jdan kemampuan yang diftuntut oleh jabatan
tertentu. Kompetensi dimaknzi pula sebagai pengetahoan, keterampilan, dan
nifai-nilai dasar vang direfleksiican dalam kebiasaan berfikir, dan bertindak.
Kompetensi dapat pula dimaksudkan sebagai kemampuan melaksanakan
mugas vang diperoleh melalw pendidikan dan atau latihan. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kewperensi adalah kewenangan (keluasaan) untuk
menentukan atau memuiuskas sesuatu hal. Mepurut Finch dan Crunkilton
dalam Mulyasa (2004: 38) banwa vang dimaksud dengan kompetensi adalah
penguasaan terhadap suatu tugas. ketraropilan, sikap, dan apresiasi yang

diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
Hal itu  menumubikan  babwa kompetensi mencakup tugas,

keterampilan sikap dan apresiasi yang harus dimiliki wntuk  dapat
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melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesual dengan jenis pekerjaan
tertentu. Sedangkan menurul Broke dan Stone (Uzer Usman, 2007:14)
kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dan perilaku guru yang
tampak sangat berarti. Kompeiensi menurut UL No. 1372003 tentang
Ketenaga kerjaan: Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Menurut Mc Acskan dalam Sutrisno (2010:
203} memberikan pengertian kompetens! sebagai pangetahuan, keterampilan,
dan kemampuan vang dikuasai oleh seseorang vang telah menjadi bagian dari
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perlaku - perilaku kognidf, afektif, dan
psikomotorik dengan sebatk-batknva Apabila kompetensi diartikan sama
dengan kemampuan, maka dapat diartikan penpgetahuan memahami tujuan
bekerja, pengetahuan dalam melaksanakan kiat-kiat jitu dalam melaksanakan
pekerjaan vang tepat dan baik. serta memahami betapa pentingnya disiplin
dalam organisasi agar semua aturan dapat berjalan cengan baik.

Spencer and Spencer (1993} dalam Moeheriono (2009) menyatakan
bahwa kompetensi merupakan karakteristk yang wmendasari seseorang
berkaitan dengan efektivitas kmegje individu calam pekerjaannya atau
karakteristik dasar individu vang menuliki hubumgan kausal atau sebagai
sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektf atau berkinerja
prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertenti. Berdasarkan
dari definisi ini, maka beberaps makna vang terkandung di dalamnya adalah

sebagai berikut:
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1. Karakteristik dasar (uniderlving characteristicy
Kompetensi adalah bagan dan | kepribadian yang mendalam dan
melekat pada seseorang seria mempunyai perilaku yang mendalam dan
melekat pada seseorang serta mempunvai perilaku yang dapat

diprediksi pada berbagai keadaan tugas pekerjaan.

rJ

Hubungan kausal (causally relaied)
Kompetensi dapat menyehabkan atau digunakan untuk memprediksikan
kinerja seseorang, ariinya jika mempunyai kompetensi yang tinggi,
maka akan merpunyal kinerja yan g finggi pica (sebagai akibat).
3. Kriteria (criterian referenced)
Kompetens: secara nyata akan memprediksiken seseorang dapat beketja
dengan baik, harus terukur dan spesifik atan terstandar.

Hal ini memberikan g,smie}aéml bahwa kompetensi merupakan
sebuah karakteristik dasar sesecrang }’mg mengindikasikan cara berpikir,
bersikap, dan bertindak seria menarik kesimpulan vang dapat dilakukan dan
dipertahankan oleh seseorang pada waktu periode tertentu. Dari karakteristik
dasar lesebut tampak tujuan peneniuan tingkat kompeiens: atau standar
kompetensi yang dapal mengetzhui tingkat kinerja yang diharapkan.
Sedangkan pengertian kompetensi vang terdapat pada kamus kompetensi
Bank Indonesia menyaiakan babwa kompetengi merupakan sekumpulan
pengetahuan, keterampilan, serta perilaly yang menentukan berhasil tidaknya

seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Kompetensi dapat dibedakan
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menjadi Kompetensi Penilaku dan Kompetensi Teknis. Konsep kompetensi
dipertukan dalam pengelolaar. sumber daya manusia adalah agar pegawai
dapat memahami kompetens: yang dipersyaratkan untuk setiap jabatan,
sehingga dapat mengukur kesesuzian kompetensi individu dengan persyaratan
jabatan yang dipangku individu atau persyaratan jabatan yang diinginkan
individu, pada akhimya mempakan daser untuk menetapkan pengembangan
kompetensi bagi masing-masing individu.
a. Pengalaman
Pengalaman adaleh hasil persentuhan alam dengan panca
indra manusia. Berasal dari  kata pengalaman, pengalaman
memungkinkan seseorany menjadi tahu dan hasil tahu ini kemudian
disebut pengetahuan, Dunia kerja istilah pengalaman juga digunakan
untuk merujuk pada pergetahuan dan ketrampilan tentang sesuatu yang
diperoleh lewat keierlibaian atau Eerkaitan dengannya selama periode
tertentu. Secara uwmum, pengalaman menunjuk kepada mengetahui
bagaimana atau  pengétabuan.  Pengetahvan  yang  berdasarkan
pengalaman juga dikefahui  sebagai pengetahuan  empirikal atan
pengeialman posteriorn:. Seorang dengan culaip banyak pengalaman di
bidang terientu dipanggii ahli
b.  Pengetahuan
Pengeiahuan adalah mformasi atau maklumat yang diketahui atau
disadari oleh seseorang. Pengetahuan tidak dibatasi pada deskripsi,

hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur yang bepar atau berguna.

e L e
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Pengertian lain, pengctahuan adalal berbagai gejala yang ditemui dan
diperoleh manusia melalui pengamatan akal Pengetahuan muncul
ketika seseorang menggunakan akal budinva untuk mengenali benda
atau kejadian terteniu vang belun pernah dilihat atau dirasakan
sebelumnya. Misalny# ketika seseorang mercicipi masakan yang baru
dikenalnya, ia akan mendapatkan pengetahuan tentang bentuk, rasa, dan
aroma masakan tersebul. Pengetabuan adalah mfonmasi yang telah
dikombinasikan dengen pemahaman dan potensi untuk menindaki yang
lantas melekat di benak seseorang. Pada umumnya, pengetahuan
memiliki kemampuan prediktif terhadap sesuatu  sebagai  hasil
pengenalan atas suaiv pola. Manakala informasi dan data sekedar
berkemampuan unfuk menginformasikan atan babkan menimbulkan
kebingungan, maka pengetahuan berkernampuan untuk mengarahkan
tindakan.

Pendapat lain adalah dari Bedard (1986) dalam Sri lastanti
(2005:88) mengartiken keahlian atan kompetensi sebagai seseorang
yang memifiki pengetahuan dan ketrampilan prosedural vang luas yang
ditunjukkan dalam pengaiaman audit. Semenara itu dalam artikel yang
sama. Shantear {1987) dalamn Soi lastanti [2003:90) mendefinisikan
keahlian sebagai orang yang merailiki keterampilan dan kemampuan
pada derajat vang tinggi Berdasarkap wraian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kompetensi auditor adalah auditor yang dengan

pengetahuan  dan pengalaman  yang cukap dan cksplisit  dapat
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melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama.

SPAP 2009 izntang standar wirum, menjelaskan bahwa dalam melakukan
audit, auditor harus memiliki keshlian dan sruktur pengetahuan yang
cukup. Pengetahuan dwkur dari seberapa iinggi pendidikan seorang
auditor karena dengar demikian auditor akan mempunyal semakin
banyak pengetahuan (pandengan) mengenai bidang yang digelutinya
schingga dapat mengeralwii berbagai masalah secara lebih mendalam,
selain itu auditor akan lebil ymudah dalam mengikuti perkembangan yang
semakin korpleks (Meihard etal, 1987 dalam Harhinto, 2004:35).
Harhinto (2004) menemukan bahwa pengetabuan akan mempengaruhi
keahlian audit yang pada gilirannya akan menentukan kualitas audit.
Adapun secara umum ada lima pengetahuan yang harus dimiliki oleh
seorang auditor (Fusharyarti, 2003). yaitu:

1. Pengetahuan pengandiian umum

[

Pengetahuan area fungsional
3. Pengetahuan mengenal isuisu akuniansi yang paling baru
4. Pengetahunan mengeny industry khusus
5. Pengetahuan mengena: bisnis umuwm seria penyelesaian masalah.
Berdasarkan Murtanio dan Gudono (1999) delam Sri1 lastanti (2005:90)
terdapat dua pandangan mengenar keahlian:
1. Pertama, pandangan perilaku terhadap <eahlian vang didasarkan

pada paradigina emborn. Pandangan ini  berfujuan untuk

S A BRE s S T Y
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menggunakan lebih banvak kriteria objeltif dalam mendefinisikan
seorang ahlt.

2. Kedua, pandangan kognitif yang menjelaskan keahfian dari sudut
pandang pengetabuar. Pengetahuan dipzroleh melalui pengalaman
langsung (pertimbargan vaug dibuat di masa lalu dan wmpan balik
terhadap kinerja) dan pengalaman tidak lengsung (pendidikan).

Audit menusint keahiian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor
lain yang mempengarubi antara lain adalah pengalaman. Menurut Tubbs
(1992) dalam Mayangsari (2003) audifor yang berpengalaman memiliki
keunggulan vaitu dalam hal Mendeteksi kesalahan, Memahami kesalahan
secara akurat, Mencari penyebab kesalahan.

Libby dan Frederick (1990} dalam Kusharyanti (2002:5) menemukan
bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik.
Merzka juga lebih mampu menmiberi pepjelasan yang masuk akal atas
kesalahan-kesalahan dalam leporan keuwangan den dapat mengelompokkan
kesalahan berdasarkan pade twuan audit dan struktur dan sistem akuntansi
vang mendasani (Libby et. al, 1985) dalam Mayangsari (2003 4). Sedangkan
Harhinto (2004) menghasilkan temuan bahwa pengalaman  auditor

berhubungan positif dengan kualitas audit.

B
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2.3. Independensi
Independen berarti akuutan publik tidek mudah dipengarubi. Akuntan
publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan publik
berkewajiban untuk jujur tidak lanya kepada manajemen dan pemilik
perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pibak lain yang meletakkan
kepercayaan atas pekerjaan akunran publik (Christiawan, 2002). Dalam Kode
Etik Akuntan Publik disebwkan bahwa independensi adalah sikap yang
diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan
pribadi dalam melaksanakan iugasnya, yang berentangan dengan prinsip
integritas dan objektivitas. Penelitian mengenai independenst sudah cukup
banyak dilakukan ba.ik itu dalam negeri maupun luar negeri.
a. Lama Hubungan Dengan Klen (dudit Tenure)
i Indonesia, masalah awdic femre atau masa kerja auditor dengan
kiien sucdah diatur dalam  Keputusan Menteri  Keuangan
No.423/KMI.06/2002 tentang jasa akuntan publik. Keputusan menteri
tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien
yang sama, sementaia wntuk Kantor Akurtan Publik (KAP) boleh
sampai 5 tahun. Pembatasan ini dimaksudkan agar auditor tidak terlalu
dekat dengan kiien schingga dapat mencegah terjadinya skandal
akuntansi. Adapun penjelasan perbedaan beberapa penelitian hasil
penelitian terdahulu dinvatakan sebagai berikmt: “Penugasan audit yang
terlalu lama kemungkinan dapat mendorong akuntan publik kehilangan

independensinya karena akuntan publik terssbut merasa puas, kurang
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inovasi, dan kurang keiat dalam melaksanakan prosedur audit.
Sebaliknya penugasan audit yang Jama kemungkinan dapat pula
meningkatkan independensi karena akuntan publik sudah familiar,
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan efisien dan lebih tahan terhadap

tekanan klien” { Suprivono, 1 988:6).

. Tekanan dari klien

Auditor sering mengalami  konflik  kepentmmgan dengan
manajemen perusahaan, manajemen mungkin ingin operasi perusahaan
atau kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar melalui laba yang
lebih tinggi dengan mzksud uniuk menciptakan penghargaan. Untuk
mencapai tujuan terszhut tidak jarang manajemen perusahaan
melakukan tekanan kepada audiior sehingga laporan keuangan auditan
yang dihasilkan ity sesuai dengan keingipan klien. Pada situasi ini,
auditor mengalami dileme. Jika auditor mengikuti keinginan klien maka
iz melanggar standar profest, Jika auditor tidak mengikuii klien maka
klien dapat menghentikan penugasan atau mengganti KAP auditornya.
Selain itu, persaingan antar kantor akuatan (KAP) semakin besar. KAP
semakin bertambah banyak. sedangkan pertumbuhan perusahaan tidak
sehbanding dengan pertwnbuban KAP. Terlebil: lagi banyak perusahaan
vang melakukan merjer atau akuisisi dan akibat krisis ekonomi di
Indonesia banyak perusaben vang mengalami kebangkrutan. Sehingga

KAP akan lebih sulit untuk mendapatkan klien baru sehingga KAP
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enggan melepas klien veng sudah ada. Kondisi keuangan klien
berpengaruh  juga teshiadap kemampuan auditor untuk mengatasi
tekanan klien ( Knapp,1985) dalam (Harhinto,2004:44). Klien yang
mempunyai kondisi kevangan yarg kuat dapat memberikan fee audit
yang cukup besar dap juga dapat memberikan fasilitas yang baik bagi
auditor. Selain itu probabilitas terjadinya kebangkrutan klien yang
mempunyai kondisi keuangan baik relatif kecil. Pada situasi ini auditor
menjadi puas diri sehingga kurang ieliti dalam melakukan audit.

Berdasarkan uraian di atas. maka suditor memiliki posist yang strategis
baik di maia manajernen mappun dimata pemakai laporan kenangan.
Selain itu pemakai laporan kenangan menaruh kepercayaan yang besar
terhadap hasil pekerjoan  auditor dalam  mengaudit  laporan
keuangan Untuk dapat memenuhi kualitas audit vang baik maka auditor
dalam menjaiankan prefesinya scbagai pemeriksa harus berpedoman
pada kode etik, standar profesi dan siandar akuniansi keuangan yang
berlaku di Indonesia. Sztiap auditor harus mempertahankan integritas
dan chjektivitas daiar menjalankan tugasnya dengan bertindak jujur,
dipengarubs tekanan alzu permintaan pihak tertentu untuk memenubi

kepentingan pribadinya.
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Telaah dari rekan auditor (Peer Keview)

Tuntutan pada rrofesi akuntan unfux memberikan jasa yvang
berkualitas menuntut tranparvansi informasi mengenai pekerjaan  dan
operasi Kantor Akumian Publik. Kejelasan .nformasi tentang adanya
sistem pengendalian kualitas vang sesuai dengan standar profesi
merupakan salah satn beptuk perfanggung jawaban terhadap klien dan
masyarakat luas akan jasa vang diberikan, Oleh karena itu pekerjaan
akuntan publik dan operasi Kantor Akuntan Fublik perlu dimonitor dan
di audit guna menila: keiavakan desain sisizm pengendalian kualitas
dan kesesualannya dengan standar kualitas yang diisyaratkan sehingga
output yang dihasilken dapat mencapai standar kualitas yang tinggi
Peer review sebagai mekanisine monitoring dipersiapkan oleh auditor
dapat meningkatkan kualiias jasz akuniansi dan audii. Peer review
dirasakan memberikar manfaat back bagi klien, Kantor Akuntan Publik
yang direview dan auditor yang terlibat dalam tim peer review. Manfaat
yang dipercleh dari peer review antara lain mengurangi resiko litigation,
memberikan pengalaman positif, memperiinggi moral pekerja, dan

lebih meyakinkan kliea atas kualitas jasa yang diberikan.

Jasa Non Audit
Jasa yang diberikan oleh KAP bukan hanya jasa atestasi
melainkan juga jasa non atestasi yang berupa jasa konsultasi

manajemen dan perpajakan seita jasa akuntansi sepertl jasa penyusunan
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laporan keuvangan (Kusharyvant, 2002:29). Adanya dua jenis jasa yang
diberikan oleh suatu KAP menjadikan independensi auditor terhadap
kliennya dipertanyakon yeang nantinya akan mempengaruhi kualitas
audit. Pemberian jasa selzin audit ini roerupakan ancaman potensial
bagi independensi auditor, karena manajemen dapat meningkatkan
tekanan pada auditor agar bersedia untuk mzngeluarkan laporan yang
dikehendaki oleh manajemen. yaitu wajar tanpa pengecualian (Knapp
(1985) dalam Harhinio (2004:45}). Pemberan jasa selain jasa audit
berart: auditor telah tesdibat dalam akiivitas wanajemen klien. Jika pada
saat dilakukan penguzian laporan keunigan klien ditemukan kesalahan
yang terkait dengan jasa vang diberikan auditor tersebut. Kemudian
auditor tidak man reputasinya buruk karema dianggap memberikan
alternatif vang tidak baik bagi kliennva. Maka hal ini dapat

mempengarubi kualitas audit dari auditor tersebut.

Penelitian Terdabula

Arens (2008:42) menatakan bahwa audiiing merupakan pedoman

gmum untuk membantu auditor memeauhi tangung jawab profesionalnya
dalam audit atas laporan keuangan historis. Standar ini mencakup
pertimbangan mengenai kuvalitas profesional seperti kompetensi dan
independensi, persyaratan pelaporan. dan bukti. Pada kualitas audit
diantaranya adalah pekerjaan lapangan, dan pelaporan. Indikator

pekerjaan lapangan meliputi sumber daya manusia dan  Kinerja.
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Sedangkan indikator pelaporan mcliputi standar profesional Akuntan

Pubiik dan Meiode Audit.

2.5, Kerangka Pemikiran

Salah satu fungsi dar akuntan publik adalah menghasilkan informasi
vang akurai dan dapat dipercava untuk pengambilan keputusan. Namun
adanrya konflik kepentingan antara pihak internal dan eksternal perusahaan,
menuntut  skuntan  publik  antuk meﬁgbasilkan laporan auditan yang
berkualitas vang dapat digunakan oleh pihak-pibak tersebut. Persaingan dan
perkembangan Kantor Akuntan Publik {KAP) yang semakin besar serta
kepercayaan masyarakat terhadap kuvalitas audit yang diberikan oleh
akuntan publik. Dalam hal i sikap professional akuntan publik dalam
melaksanakan tugasnya sanga: penting. Banyak hal yang mempengaruhi
kualitas audit. Diantaranya adalah aktivitas pengendalian mutu auditor
terhadap kualitas audit. Pungsi akuuntan publik salah satunya adalah
menghasilkan informasi vang akurat dan dapat dipercaya untuk
pengambilan keputusan. Bezpyaknya kasus pelanggaran yang dilakukan
olel: akuntan publik menyebabkan profesi akuntan publik sekarang ini
mendapat banyax sorotan dan dipertanyakan. Selain itu adanya benturan
kepeniingan menyebabkan akuntan publik berada dalam kondisi yang
dilematis.

Berbagai penelitian tentang kualitas audst yang pernah dilakukan

menghasilkan teinuan yang berbeda mengenai faktor pembentuk kualitas

R R B S
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audit. Namun secara wmum menyimpulkan bahwa untuk menghasilkan
audit yang berkualitas, secrang akuntan publik yvang bekerja dalam suatu
tim audit dituntut untuk  memibiki kompetensi yang cukup dan
independensi yang baik.

Audit memiliki fungsi sebagai proses unmuk mengurangi ketidak
selavasan informasi yang terdapat antara mapajer dan para pemegang
saham dengan menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan
terhadap laporan keuangan. Parz pengguna laporan keuangan terutama
para pemegang saham akan mengarabil keputusan berdasarkan pada
laporan yang telah dibuat clel auditor. Hal ini berarti auditor mempunyai
peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan.
Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit yang berkualitas
sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak
manajemen dan pemilik.

Selain itu dengan menjamuwnyva skendal keuangan baik domistik
maupun manca negara, sebuagian besar bertolak dari laporan keuangan yang
pernah dipublikasikan oleli perusahaan. HMal inilah yang memunculkan
pertanyaan tentang bagaimana kualites audit yang dihasilkan oleh akuntan
publik daiam mengaudit iaporan keuangan kiien. Berbagai penpelitian tentang
kualitas audit yang pemah dilakukan menghasilkan temuan yang berbeda
mengenai fakior pembentuk kualitas audit.  Namun secara  umum
menyimpulkan bahwa untuk menghasilzan audit yang berkualitas, seorang

akuntan publik yang bekerja dalam suam tim audit dituntut untuk memiliki
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memahami dan mengetahui berbazai masalah secara lebih mendalam
dan lebih mudah dalem mengikuti perkembangan vang semakin
kompleks dalam linglawigen andi: kliennya. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin
tinggi pula kualitas audit yang dihasilkannya.

. Pengaruh Kompetens: dan Independensi Anditor terhadap Kualitas
Audit.

Auditor dalem melaksanakan proses  audit, auditor
membutubkan pengetahuan dan pengalaman yang baik karena dengan
kedua hal itu auditor menjadi lebih mampu memahami kondisi
keuangan dan laporan keuangan kliennya Kemudian dengan sikap
independensinya maka auditor dapat melaporkan dalam laporan auditan
jika terjadi pelanggaran dalam laporan keuzngan kliennya, Sehingga
berdasarkan logika diatas maka kompetensi dan independensi memiliki
pengaruh dalam menghasilkan audit yang berkualitas baik itu proses
maupun outpuinya, Adapui model kerangka pemikirannya dapat

dilihat pada berikut ini:
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Gambar 2.1
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2.6. Hipotesis Penelifian

Berdasarkan wraian vasg telah cikemukakan diatas, maka hipotesis

penelitian 11 adalal:

a.

Pengarvh Independensi terhadap Kualitas Audit.

He @ Independensi berpengarul teradap Kualitas Audit.

Ha : Independensi tidak berpengarub terbadap Kualitas Audit.

Pengaruh Kompetenst Auditor terhadap Kualitas Audit.

He : Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

Ha : Kompetensi Audier ndak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Pengaruh Independensi dan Kompetensi Aaditor terhadap kualitas audit.

He:  Independensi dan Kompetensi Auditor secara  bersama-sana
berpengaruh  terhadap kualitas Aadit.

Ha: Independensi dan Kompetensi Auditor szcara bersama-sama tidak

berpengaruh terhadap Kualitas Andit
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